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ABSTRAK 

Lingkungan kampus universitas memiliki populasi yang besar sehingga 

penggunaan transportasi akan tinggi dan menimbulkan dampak negatif terhadap 

lingkungan kampus seperti meningkatnya polusi yang ditimbulkan oleh kendaraan 

bermotor. Peningkatan penggunaan bahan bakar, terutama bahan bakar fosil, 

memiliki dampak tentang peningkatan produksi gas CO2, oleh karena itu untuk 

menjaga kualitas kelestarian lingkungan perlu adanya pengembangan transportasi 

yang didasarkan pada pengembangan yang berkelanjutan (sustainability). Uin 

Suska menjadi salah satu penyumbang polusi udara dan berdampak buruk ke 

lingkungan sekitar, selain dari populasinya yang besar penyebab lainya disebabkan 

oleh kurangnya kesadaran dan pemahaman sehingga belum adanya civitas 

akademika terkait pentingnya keberlanjutan dan bagaimana cara menerapkannya. 

Dalam mewujudkan kampus yang Sustainable dapat dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan UI GreenMetric yang memiliki 6 kategori, yang mana 

pada penelitian kali ini berfokus pada kategori ke 5 yaitu Transportation dengan 8 

indikator didalamnya. Hasil penilaian dan scoring kategori Transportasi pada 

Fakultas Sains dan Teknologi memperoleh total nilai 375 atau 20,8% dari total nilai 

maksimum UI GreenMetric yaitu 1800 atau 100%. Hal ini disebabkan karena masih 

banyak kriteria-kriteria yang nilainya tidak mencapai hasil yang maksimal. Peneliti 

berharap agar pihak kampus mempertimbangkan penelitian ini untuk mengevaluasi 

kekurangan terhadap penerapan keberlanjutan dalam sistem transportasi sehingga 

UIN Suska dapat mewujudkan konsep Sustainable Campus. 

Kata kunci—Sustainability, UI GreenMetric, Transportasi, SDGs 
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ABSTRACT 

The university campus environment large population resulting high 

transportation usage and causing negative impacts on the campus environment, 

such as increased pollution from motor vehicles. The increased usage of fuel, 

especially fossil fuels, has an impact on the increased production of CO2 gas, 

therefore, to maintain the quality of environmental sustainability, the development 

of transportation based on sustainable development is needed. UIN Suska becomes 

one of the contributors to air pollution and has a negative impact to the surrounding 

environment, apart from its large population, another cause is due to the lack of 

the awareness and understanding, so there is no any academic community 

regarding the importance of sustainability and how to implement it. In realizing a 

Sustainable campus, an UI GreenMetric approach can be used which has 6 

categories, of which this research focuses on the 5th category, namely 

Transportation with 8 indicators. The results of the assessment and scoring of the 

Transportation category at the Faculty of Science and Technology obtained a total 

score of 375 or 20.8% of the total maximum UI GreenMetric value of 1800 or 

100%. This is because there are still many criteria that do not achieve maximum 

results. The researcher hopes that the campus will consider this research to 

evaluate the shortcomings of the implementation of sustainability in the 

transportation system so that UIN Suska can realize the concept of a 

Sustainable Campus. 

Keywords— Sustainability, UI GreenMetric, Transportation, SDGs 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Global warming terjadi karena suatu fenomena alam yang akibat rumah 

kacanya terlalu tinggi, aktivitas industri, emisi dari kendaraan, kegiatan 

pembangkitan listrik, serta penggundulan dan pembakaran hutan. Hal ini 

menyebabkan banyak perubahan di bumi dan menunjukkan bahwa konsentrasi 

emisi atau polutan di atmosfer terlalu tinggi,  sehingga panas yang ada sulit untuk 

terlepas keluar angkasa. Akibatnya, suhu permukaan bumi dapat meningkat terkait 

dengan polusi udara yang mencapai 75% berasal dari emisi gas bahan bakar fosil 

dalam sektor transportasi. Seacara umum indonesia mengalami kenaikan suhu 

sebesar 0.8 °C (Kurnia dan Sudarti, 2021). 

Sektor transportasi adalah penyumbang utama polusi udara, menghasilkan 

hidrokarbon (HC), karbon monoksida (CO), oksida nitrogen (NOx) dan partikulat 

(PM) hingga 87%. Pengembangan dalam sektor transportasi seharusnya berfokus 

pada prinsip berkelanjutan (sustainability) yang melibatkan perencanaan jangka 

panjang yang mencakup aspek lingkungan serta analisis rasional terkait kebutuhan 

ruang sesuai dengan jumlah pengguna. Ini juga harus mempertimbangkan perkiraan 

pertumbuhan serta tren masa depan dan efek yang mungkin timbul dari 

pembangunan infrastruktur fisik. Tujuannya adalah untuk mempertahankan 

kualitas dukungan lingkungan dan pelestarian area untuk kesinambungan 

lingkungan (Intari, dkk., 2020). 

Secara  integritas,  sejak  tahun  1990,  pengaruh pemanasan akibat gas 

rumah kaca yang berasal dari aktivitas manusia telah meningkat sebanyak 1,1 

W/m2. Sumbangan dari gasCO2 mencapai 80% dari total peningkatan tersebut. 

Suhu pada tahun 2023 menjadi yang tertinggi dalam sejarah dan sudah mengalami 

kenaikan sebesar 1,5 °C yaitu batas yang ditetapkan dalam  Perjanjian  Paris.  

Hampir  dapat dipastikan bahwa pada tahun 2024 peningkatan suhu ini akan 

melebihi 1,5 °C. Data dari European Commission menunjukkan bahwa, emisi gas 

rumah kaca di Indonesia pada tahun 2022 volumenya mencapai 1.240,8 juta ton 
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setara dengan karbon dioksida (Mt CO2e) atau 1,24 gigaton setara dengan karbon 

dioksida (Gt CO2e). Angka  ini setara  dengan  2,3%  dari  total  emisi  gas  rumah  

kaca  di seluruh dunia yang menjadikan Indonesia sebagai negara penyumbang 

emisi tertinggi di Asia Tenggara (Irma dan Gusmira, 2024). 

Teori Environmental Kuznet Curve  yang menunjukkan hubungan antara 

pertumbuhan ekonomi dan kerusakan lingkungan mengemukakan bahwa saat 

sebuah negara masih berada pada level pendapatan rendah, perhatian khusus 

diperlukan untuk meningkatkan pendapatan tersebut, hal ini menyebabkan produksi 

dan investasi meningkat dan sering kali mengabaikan isu-isu lingkungan. Kenaikan 

pendapatan nasional akan diikuti oleh peningkatan polusi dan kerusakan 

lingkungan, yang pada akhirnya membuat sumber daya alam semakin menipis dan 

berdampak pada pendapatan yang cenderung menurun sejalan dengan degradasi 

lingkungan. Secara ringkas, peningkatan aktivitas ekonomi dari berbagai sektor 

telah terbukti mendorong pertumbuhan ekonomi, namun di sisi lain dapat juga 

menyebabkan efek negatif bagi lingkungan (Kurnia dan Sudarti, 2021). 

Kesenjangan sosial pada perdesaan cukup rendah dan stabil, berbeda dengan 

diperkotaan, kondisi kesenjangan lebih kompleks seperti kesenjangan pendidikan, 

ketimpangan pendapatan, akses terhadap layanan dasar, dan perumahan yang layak. 

Pada sektor ketenagakerjaan, proporsi peserta program jaminan sosial bidang 

ketenagakerjaan untuk pekerja formal meningkat dari 53,98% pada 2021 menjadi 

57,46% pada 2022, begitu pula dengan pekerja informal yang juga mengalami 

peningkatan peserta program jaminan sosial ketenagakerjaan dari 8,14% pada 2021 

menjadi 13,52% pada 2022. Masih sedikitnya jumlah peserta program jaminan 

sosial ketenagakerjaan disebabkan oleh pemahaman masyarakat akan jaminan 

ketenagakerjaan masih belum sesuai dengan tujuan program (Bappenas, 2023). 

 Forum internasional yang muncul untuk membahas mengenai  lingkungan  

hidup  yaitu  Konferensi  Stockholm.  Konferensi Stockholm merupakan  konferensi  

Perserikatan  Bangsa-Bangsa  (PBB)  mengenai  lingkungan hidup manusia yang 

diadakan di Stockholm, Swedia Juni 1972. Konforensi ini dilaksanakan dengan 

tujuan untuk membahas mengenai  lingkungan  sebagai  aspek  yang  sangat  penting  
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dalam keberlangsungan hidup manusia di muka bumi dan menjadi  titik  awal  dari  

konsep pembangunan  yang  berprinsip  keberlanjutan (Haidah, 2024). 

SDGs (Sustainable Development Goals) merupakan sebuah agenda 

pembangunan di kancah internasional secara berkelanjutan demi kedamaian dan 

kesejahteraan masyarakat dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan planet bumi 

dan bertujuan mengatasi rintangan-rintangan global utama, seperti kemiskinan 

(poverty), ketimpangan (inequality), perubahan iklim (climate change), serta 

memastikan akses yang lebih baik terhadap kesehatan (health), pendidikan 

(eduation), air bersih (clean water), dan sumber daya energi yang berkelanjutan 

(sustainable energy resource). Seluruh target ini harus dicapai pada 2030, dengan 

harapan menciptakan dunia yang lebih adil dan berkelanjutan. Pada tahun 2015, 

majelis umum PBB memulai proses negosiasi mengenai agenda pembangunan 

pasca-2015. Proses ini berpuncak pada adopsi Agenda 2030 untuk Pembangunan 

Berkelanjutan, yang menghasilkan 17 goals yang harus dicapai pada KTT 

Pembangunan Berkelanjutan PBB. Memasuki paruh kedua perjalanan menuju 

tahun 2030, tanda-tanda pemulihan global yang erkelanjutan dan penuh tekad 

belum muncul, hal ini dapat dilihat dari semua target yang ada hanya 17% yang 

tercapai, hampir setengahnya menunjukkan kemajuan yang minimal atau sedang, 

dan lebih dari sepertiganya telah terhenti atau bahkan mengalami kemunduran. 

 
Gambar 1.1 Kemajuan Pembangunan Berkelanjutan 

(Sumber: SDGs Progress Report, 2024) 

Dalam sektor pendidikan kemajuan dalam pendidikan yang merupakan 

fondasi yang menopang begitu banyak hal masih menjadi perhatian serius, dengan 
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hanya 58% siswa di seluruh dunia yang mencapai kemahiran minimum dalam 

membaca pada akhir sekolah dasar dan satu dari lima anak muda tidak bersekolah, 

mengikuti pelatihan, atau bekerja. Angka penyelesaian pendidikan tingkat dasar 

dan menengah pertama terus meningkat sementara persentase anak muda yang 

menyelesaikan sekolah menengah atas meningkat dari 53% pada tahun 2015 

menjadi 59% pada tahun 2023. Sekitar seperenam dari individu berusia 15-64 tahun 

telah mengikuti pendidikan dan pelatihan engan tingkat partisipasi rata-rata hampir 

50% dan kurang dari 3% dari orang dewasa berusia 25-55 tahun yang mengikuti 

pendidikan dan pelatihan di sebagian besar wilayah (SDGs Progress Report, 2024). 

Sustainability (keberlanjutan) digunakan sebagai sebuah konsep  yang  

secara  mendasar  mengacu  pada  proses  mempertahankan semua  makhluk  hidup  

dan  sistem  pendukung  kehidupan  mereka  dalam dunia  yang  terbatas hingga  

untuk  mendapatkan  kualitas  hidup  terbaik berdasarkan pandangan dunia yang 

menyeluruh dan organik (Rahmawati, dkk., 2023). Istilah sustainability atau lebih 

dikenal keberlanjutan/pembangunan berkelanjutan telah dikenal di seluruh dunia 

yang diartikan sebagai upaya untuk memenuhi keberlangsungan hidup generasi saat 

ini tanpa khawatir mengancam keberlangsungan hidup untuk generasi di masa 

depan dengan mencermati keseluruhan perspektif, baik sosial, lingkungan dan 

ekonomi (Gunawan dan Meiden, 2021). 

Peran   lembaga pendidikan seperti universitas yaitu sebagai penggerak 

bagi pembangunan yang berkelanjutan memiliki arti yang sangat krusial karena 

tugasnya dalam menciptakan pendidikan,  penelitian  dan  pengabdian  masyarakat  

yang  selaras dengan  konsep sustainability. Saat ini, sumbangsih perguruan tinggi 

juga dapat diamati dari usaha mereka dalam menciptakan lingkungan kampus yang  

lebih bersahabat dengan alam  dengan  menggunakan standar  dan  indikator  yang  

telah  ditetapkan  oleh  sejumlah  organisasi internasional yang mencakup beragam 

aspek seperti penghematan energi, pengelolaan air, pengurangan limbah, 

penggunaan bahan bangunan yang ramah lingkungan, serta pendidikan dan 

kesadaran lingkungan di kalangan mahasiswa, dosen, dan staf.. Keberhasilan 

perguruan tinggi dalam  mengimplementasikan konsep kampus berkelanjutan atau 

dikenal dengan Sustainability Campus akan  memicu transformasi pola pikir  
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masyarakat  di kampus  untuk  lebih  cerdas  dan  bijaksana  dalam  mengelola 

lingkungan. Terlepas dari itu, kampus berfungsisebagai tempat bagi para agen 

perubahan, sehingga kemajuan kampus di Indonesia perlu didorong oleh program 

yang   mendukung   pembangunan berkelanjutan (Falakh, 2020). 

Salah satu konsep yang merespon atas terjadinya peningkatan pemanasan 

global di dunia yaitu Green Campus. Green Campus dapat diartikan sebagai 

inisiatif untuk melaksanakan tugas-tugas sejalan dengan budaya pelestarian 

lingkungan diseluruh area kampus. Pembangunan berkelanjutan kini menjadi 

sebuah kebutuhan. Green Campus adalah metode yang signifikan untuk 

mendorong kemajuan peradaban ekologi dan mendukung prinsip keberlanjutan. 

Perguruan Tinggi di tingkat nasional maupun global bersaing dalam usaha 

mengurangi global warming dengan cara menerapkan Green Campus dengan 

kriteria penilaian yang diresmikan oleh Universitas Indonesia yang bernama UI 

GreenMetric World University Ranking (Binta dan Maulana, 2021). 

UI GreenMetric World University Rangkings merilis edisi ke-12 pada 

tahun 2023, terdapat 1.183 universitas dari 84 negara di seluruh dunia yang sudah 

berpartisipasi dalam Sustainable Campus. UI GreenMetric dijadikan sebagai 

pedoman dan dijadikan sistem pemeringkatan universitas global yang 

didedikasikan untuk menilai konsep Sustainable Campus (Overall Rankings 2023 

- UI GreenMetric). 

Terdapat banyak universitas yang sudah berpartisipasi dalam sustainable 

campus, peringkat pertama didunia diraih oleh Wageningen University & 

Research, Netherlands. Di Indonesisa terdapat 145 universitas yang sudah 

berpartisipasi dalam Sustainable Campus, adapun peringkat pertama di Indonesia 

diraih oleh Universitas Indonesia yang mana dalam peringkat dunia berada di 

peringkat ke 24, dan untuk Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) 

terdapat 21 universitas yang sudah berpartisipasi dalam Sustainable Campus yang 

ada di Indonesia, adapun peringkat pertama diraih oleh Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung (UIN RIL) yang mana pada peringkat dunia berada di 

peringkat ke 71 (Overall Rankings 2023 - UI GreenMetric). 

https://greenmetric.ui.ac.id/rankings/overall-rankings-2023
https://greenmetric.ui.ac.id/rankings/overall-rankings-2023
https://greenmetric.ui.ac.id/rankings/overall-rankings-2023
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Di Indonesia terdapat 145 Universitas yang mulai menerapkan 

pembangunan kampus berkelanjutan (Sustainable Campus). Untuk kategori 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) terdapat 22 universitas yang 

mulai ikut andil dalam penerapan sustainable campus. Dari beberapa universitas 

di Indonesia, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN SUSKA 

RIAU) merupakan salah satu universitas di Indonesia yang belum berpartisipasi 

dalam penerapan Sustainable Campus. Namun, Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau (UIN SUSKA RIAU) sudah terdaftar dalam Sustainable 

Development Goals (SDGs) Bappenas sejak 18 April tahun 2023 yang mana dalam 

hal ini dapat dikatakan bahwa  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

(UIN SUSKA RIAU) sudah masuk ke tahap awal dalam mewujudkan kehidupan 

yang lebih baik dan lebih berkelanjutan terutama dalam Sustainable Campus 

(https://sdgs.bappenas.go.id/jejaring/sdgs-center-pt/).  

Uin Suska Riau merupakan kampus yang berada ditengah kota yang mana 

tidak jauh dari pemukiman warga. Berbicara tentang sustainability, Uin Suska Riau 

belum menerapkan konsep ini terutama pada kategori Transportation dikarenakan 

berbagai faktor, mulai dari kurangnya kesadaran dan pemahaman sehingga belum 

adanya civitas akademika terkait pentingnya keberlanjutan dan bagaimana cara 

menerapkannya, belum adanya kebijakan institusional yang secara spesifik 

mengatur tentang keberlanjutan disemua aspek kehidupan kampus, polusi udara 

akibat kendaraan pribadi, adanya kendala pada infrastruktur seperti lahan parkir 

yang terlalu luas. Dengan populsi yang banyak tentunya Uin Suska menjadi salah 

satu penyumbang polusi udara dan berdampak buruk ke lingkungan sekitar. 

Kampus dengan konsep berkelanjutan sangat penting karna dapat dijadikan 

contoh yang baik bagi masyarakat dalam menerapkan prinsip berkelanjutan dimana 

kampus merupakan pusat ilmu pengetahuan yang mendidik generasi muda untuk 

perduli dengan lingkungan, masyarakat dan ekonomi. Kampus bisa menjadi tempat 

eksperimen dan pembelajaran langsung tentang praktik-praktik berkelanjutan. Selain itu, 

dengan menanamkan nilai-nilai keberlanjutan sejak dini, penerapan konsep keberlanjutan 

dapat membantu kampus menghemat biaya operasional, seperti biaya energi dan air, dapat 

mengurangi jejak karbon, konsumsi energi, dan produksi limbah, serta lulusan yang 

https://sdgs.bappenas.go.id/jejaring/sdgs-center-pt/
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memiliki pemahaman tentang keberlanjutan akan lebih siap menghadapi tantangan dunia 

kerja yang semakin kompleks. Maka dari itu UIN Suska harus memulai langkah awalnya 

dalam penerapan konsep berkelanjutan, mulai dari menjalin kerjasama dengan 

masyarakat sekitar untuk mengatasi masalah lingkungan dan mendorong 

pembangunan berkelanjutan di wilayah tersebut. 

Kesadaran terhadap pentingnya konsep berkelanjutan dikampus sudah 

mulai diterapkan melalui kurikulum yang memasukkan materi tentang 

keberlanjutan. Mahasiswa diajak terlibat dalam proyek-proyek lingkungan, dan 

kampus menjadi laboratorium hidup untuk belajar tentang praktik-praktik 

berkelanjutan oleh salah satu fakultas yang ada di Uin Suska yaitu Fakultas Sains 

dan Teknologi. Untuk saat ini, sejak awal semester genap tahun 2023/2024 yaitu 

Fakultas Sains dan Teknologi terutama jurusan Teknik Industri sudah mulai 

memasukkan materi tentang berkelanjutan dengan mata kuliah Cleaner 

Production and Sustainability, serta sudah membuat club yang bernama Industrial 

Engineering Sustainability Center (IESC) dimana dengan club ini dapat 

membantu mahasiswa mengetahui lebih dalam bagaimana konsep sustainable 

campus, namun untuk penerapan tentang praktik-praktik berkelanjutan dalam 

proyek lingkungan belum dapat dilaksanakan karena masih dalam tahap 

pengenalan. 

Pengimplementasian kampus berkelanjutan atau sustainable campus 

sangat dipengaruhi oleh dedikasi dan strategi Universitas dalam menyokong upaya 

dalam mewujudkan kampus yang ramah lingkungan dan selaras dengan indikator-

indikator yang telah ditetapkan oleh UI GreenMetric. Penelitian kali ini dilakukan 

di Fakultas Sains dan Teknologi Uin Suska Riau dengan menggunakan pendekatan 

UI GreenMetric yang memiliki 6 kategori, yang mana pada penelitian kali ini 

berfokus pada kategori ke 5 yaitu Transportation dengan 8 indikator didalamnya. 

Penelitian ini dilakukan agar UIN Suska Riau dapat menerapkan konsep 

keberlanjutan agar dapat menjaga kelestarian lingkungan serta bergabung kedalam 

perankingan Sustainable Campus yaitu UI GreenMetric World University 

Rankings. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada peneltian tugas akhir ini adalah 

“Bagaimana evaluasi Sustainable Campus pada Fakultas Sains dan Teknologi 

berdasarkan konsep UI GreenMetric?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian tugas akhir adalah sebagai berikut: 

1. Evaluasi penerapan prinsip keberlanjutan kampus dalam sistem transportasi 

menggunakan UI GreenMetric pada Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska 

Riau 

2. Memberikan usulan perbaikan penerapan prinsip keberlanjutan kampus dalam 

sistem transportasi menggunakan Expert Interview (Wawancara Pakar) pada 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska Riau 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian tugas akhir adalah sebagai berikut: 

1. Dapat menjadi rujukan penerapakan konsep keberlanjutan pada Fakultas 

Sains dan Teknologi UIN Suska Riau. 

2. Menjadi dasar bagi uin suska riau untuk berpartisipasi dalam pemeringkatan 

Sustainable Campus berdasarkan UI GreenMetric. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian tugas akhir adalah Sustainable 

Campus di Fakultas Sains dan Teknologi. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan pada laporan penelitian tugas akhir adalah 

sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang dilaksanakannya penelitian 

tugas akhir, didalamnya terdapat rumusan masalah, tujuan 
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penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori ilmiah sebagai acuan 

penulisan penelitian yang berkaitan dengan penelitian sesuai 

ketentuan yang ada pada UI GreenMetric. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang langkah-langkah yang dilakukan 

peneliti dalam menyelesaikan permasalahan penelitian mulai dari 

perumusan masalah, tujuan masalah, batasan masalah, pengumpulan 

data, pengolahan data, analisa, dan usulan perbaikan. 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini menjelaskan tentang data yang sudah dikumpul diuraikan 

satu persatu dan melakukan pengolahan data dengan perhitungan 

yang sesuai dengan ketentuan yang ada. 

BAB V ANALISA 

Bab ini menjelaskan tentang analisa dari hasil yang didapatkan pada 

pengolahan data untuk mempermudah dalam pengambilan 

keputusan. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran dari peneliti. 

Kesimpulan merupakan jawaban dari tujuan penelitian dan saran 

merupakan wejangan untuk pihak yang di teliti, sehingga penelitian 

ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk melakukan perbaikan.  

 

 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Sustainability 

Suatu kemampuan  untuk  mempertahankan keutuhan  suatu  entitas dari 

masa ke masa, dalam penerapannya serta dalam terminologi akademik, konsep ini 

digunakan untuk mendukung lingkungan  sosial,  ekonomi  dan  ekologi  yang 

sehat untuk masyarakat dikenal dengan istilah Sustainability. Konsep 

keberlanjutan diartikan sebagai  pengelola  sumber  daya  secara  efisien  dan  

efektif  dari  generasi  ke  generasi untuk menjalankan aktivitas sosial ekonomi 

pada ekosistem yang terbatas (Aji & Kartono, 2022). 

 

2.1.1 Sustainable Development 

Pembangunan  berkelanjutan (sustainable development) diartikan sebagai 

konsep yang bertujuan untuk mencapai kemajuan manusia sekaligus melestarikan 

lingkungan alami yang menyediakan sumber  daya  yang digunakan oleh manusia 

(Aji & Kartono, 2022). 

Konsep pembangunan berkelanjutan diartikan sebagai usaha untuk 

pemenuhan keperluan saat ini tanpa mengurangi kebutuhan generasi selanjutnya. 

Sebuah penjelasan lain terkait pembangunan berkelanjutan mencakup definisi 

kuat dan lemah. Definisi yang kuat mengharuskan agar semua bentuk modal 

pembangunan yang mencakup modal manusia, nilai ekosistem sebagai modal 

alami, dan modal buatan manusia tetap terjaga tanpa penurunan. Sementara itu, 

dalam definisi lemah, pembangunan berkelanjutan memberi ruang untuk adanya 

penggantian antara ketiga jenis modal tersebut, khususnya jika nilai modal alami 

berkurang, maka dapat diseimbangkan dengan peningkatan nilai dari modal 

manusia dan modal buatan manusia. 

Pilar-pilar pembangunan berkelanjutan terdiri dari aspek ekonomi yang 

berkelanjutan, sosial yang berkelanjutan, dan lingkungan, yang berkelanjutan. 

Ketiga elemen ini harus berkembang secara harmonis, jika tidak pembangunan 

akan terperangkap dalam pola pembangunan tradisional yang hanya fokus pada 
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pertumbuhan ekonomi dan mengabaikan perkembangan sosial dan lingkungan 

(Suparmoko, 2020).  

 Tingkat global juga membahas mengenai pembangunan berkelanjutan 

dengan 17 goals yang ingin dicapai yang disebut SGDs (Sustainable Development 

Goals). Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yang juga dikenal sebagai  

tujuan internasional adalah sekumpulan sasaran  dalam  kesepakatan  global  

untuk mengakhiri  kemiskinan,  menjaga semua halyang membuat bumi  ini  layak  

huni,  serta memastikan bahwa setiap individu merasakan perdamaian dan  

kesejahteraan, baik saat ini maupun di masa depan. Goals tersebut diadopsi oleh 

banyak negara anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa secara sah di tahun 2015, 

untuk periode 2016–2030 sebagai respon terhadap bukti empiris dan rasional yang 

berlebihan bahwa dunia memerlukan pendekatan yang lebih radikal dan 

berkelanjutan, serta dapat diterima secara politik, dan mudah dipahami oleh 

publik. Tujuan-tujuan ini membuka peluang terbaik untuk menghasilkan  

kolaborasi dan koordinasi yang  diperlukan  saat  kita  mengambil  langkah  global  

untuk  memastikan  masa  depan yang adil, sehat, dan sejahtera bagi diri kita 

sendiri (Aji & Kartono, 2022). 

  

2.1.2 Sustainable Campus 

Perguruan tinggi berfungsi sebagai lembaga pendidikan yang 

menunjukkan bahwa institusi ini adalah venue untuk melaksanakan proses 

pendidikan di level tertinggi setelah SD, SMP, dan SMA. Undang-undang 

Sisdiknas No.20 tahun 2003, menyebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana dalam menciptakan suasana belajar serta proses 

pembelajaran, sehingga para pelajar secara aktif mengembangkan kemampuan 

diri, karakter, kecerdasan, moral yang baik, dan keterampilan yang diperlukan 

untuk individu, masyarakat, serta bangsa dan negara. Pendidikan memiliki peran 

krusial dalam menciptakan individu yang utuh dan mandiri serta menjadi manusia 

yang berakhlak baik dan bermanfaat bagi lingkungan. Bagi negara, pendidikan 

memberikan dampak yang signifikan pada perkembangan  suatu bangsa, berfungsi 

sebagai alat untuk mengubah informasi konstitusional dan membangun karakter 
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rakyat. Pendidikan juga berfungsi sebagai agen perubahan  dalam masyarakat 

(Sedyati, 2022). 

 Kampus berkelanjutan adalah institusi yang berfokus pada lingkungan, 

yang memadukan keilmuan lingkungan ke dalam kebijakan, manajemen, dan 

aktifitas akademiknya. Dalam kampus yang berkelanjutan, imu lingkungan 

menjadi bagian dari semua aspek manajerial serta praktik terbaik untuk 

pembangunan berkelanjutan terkandung di dalamnya penggunaan energi 

terbarukan, pengelolaan limbah yang efisien, dan defensi sumber daya. Dengan 

menuangkan aspek keberlanjutan dalam kurikulum pendidikan, mahasiswa 

mampu mengasah kemampuan dalam problem solving serta meningkatkan 

kesadaran sosial yang butuhkan untuk berpartisipasi pada solusi di masa depan. 

Selain itu, kesadaran mengenai keberlanjutan tidak hanya terbatas pada 

pengetahuan, tetapi memerlukan dedikasi yang konsisten dalam melakukannya. 

 Keberlanjutan di universitas harus dipahami sebagai investasi yang 

berjangka panjang, yang dapat menghasilkan keuntungan baik secara finansial 

maupun non-finansial. Disamping itu, perguruan tinggi juga dianggap penting 

untuk menonjolkan tanggung jawab sosial serta pengelolaan yang mencermintkan 

suasana belajar yang inklusif, beragam, dan mengutamakan keadilan sosial, 

keragaman, serta kesetaraan bagi semua pemangku kepentingan. Hal ini adalah 

bukti nyata dari implementasi keberlanjutan dalam perguruan tinggi untuk 

mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Minarti, dkk., 2024). 

 

 
Gambar 2.1 Komponen Kampus Berkelanjutan 

(Sumber: Mukaromah, 2020) 
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Salah satu bentuk rumpun dari konsep kampus berkelanjutan adalah 

konsep kampus hijau (Green Campus). Konsep ini kemudian diluncurkan oleh UI 

GreenMetric untuk mengukur usaha kampus untuk melahirkan kampus yang 

berkelanjutan melalui sederet komponen. 

Keenam komponen tersebut relevan dengan berbagai tujuan yang ingin 

dicapai dalam SDG’s, yaitu sebagai berikut: 

1. Setting and Infrastructure relevan dengan tujuan 9, yaitu terkait peran 

perguruan tinggi dalam inovasi dan mewujudkan industri yang inklusif dan 

berkelanjutan serta tujuan ke 11, yaitu terkait perwujudan lingkungan kampus 

yang inklusif, aman, tangguh, dan berkelanjutan. 

2. Waste relevan dengan tujuan 3, yaitu mewujudkan hidup sehat di lingkungan 

kampus, serta tujuan ke 14, yaitu dalam upaya konservasi laut dengan 

mengelola limbah yang dihasilkan dalam aktivitas kampus (limbah 

laboratorium, sampah, dsb.) 

3. Water relevan dengan tujuan 6, yaitu mewujudkan pengelolan atau 

pemanfaatan sumber daya air yang berkelanjutan. 

4. Transportation relevan dengan tujuan 13, yaitu upaya menurunkan gas emisi 

rumah kaca melalui serangkaian kebijakan di bidang transportasi, serta tujuan 

ke 15, yaitu upaya kampus dalam mengelola lahan (proporsi lahan terbuka 

hijau dan terbangun, ekosistem kampus, dsb.) yang rentan dengan emisi dari 

transportasi. 

5. Energy and climate change relevan dengan tujuan 7, yaitu terkait penyediaan 

dan pemanfaatan sumber energi yang terjangkau dan dapat dimanfaatkan oleh 

semua kalangan. Selain itu juga relevan dengan tujuan ke 13, yaitu terkait 

perwujudan perhatian terhadap isu perubahan iklim tidak hanya dalam 

lingkungan kampus tetapi juga edukasi ke publik secara lebih luas.  

6. Education relevan dengan tujuan 4, yaitu mewujudkan pendidikan yang 

berkeadilan serta memiliki perhatian terhadap isu-isu lingkungan 
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2.2 Tujuan Sustainability 

 Secara umum, tujuan dilaksanakannya Sustainability atau keberlanjutan 

adalah untuk menyeimbangkan tiga pilar sustainability dalam implementasinya. 

Ketiga pilar tersebut terdiri dari lingkungan, ekonomi dan sosial, yang mana pilar-

pilar ini harus seimbang untuk mencapai tujuan Sustainability. Tak hanya tiga 

pilar tersebut, tujuan besar Sustainability ini dituangkan dalam bentuk misi global 

dengan nama Sustainability Development Goals (SDGs). Di dalam SDGs ini 

terdapat 17 tujuan atau 17 Goals (Aji & Kartono, 2022). 

 
Gambar 2.2 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(Sumber: Aji & Kartono, 2022) 

 SDGs merupakan bentuk komitmen atau perjanjian global dan nasional 

dalam usaha memakmurkan masyarakat mencakup 17 goals dan target global 

tahun 2030. 17 goals dan target ini diproklamirkan baik oleh negara maju maupun 

negara berkembang di Sidang Umum PBB pada September 2015.  17 goals 

tersebut yaitu sebagai berikut (Aji & Kartono, 2022): 

1. Tanpa Kemiskinan 

2. Tanpa Kelaparan 

3. Kehidupan Sehat dan Sejahtera 

4. Pendidikan Berkualitas 

5. Kesetaraan Gender 

6. Air Bersih dan Sanitasi Layak 

7. Energi Bersih dan Terjangkau 

8. Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi 
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9. Industri, Inovasi dan Infrastruktur 

10. Berkurangnya Kesenjangan 

11. Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan 

12. Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab 

13. Penanganan Perubahan Iklim 

14. Ekosistem Lautan 

15. Ekosistem Daratan 

16. Perdamaian, Keadilan dan Kelembagaan yang Tangguh 

17. Kemitraan untuk Mencapai Tujuan 

 

2.3 UI GreenMetric 

 Pada tahun 2010, Universitas Indonesia membuat suatu inisiasi untuk 

mengawali gerakan dalam usaha Sustainability Campus atau Keberlanjutan di 

Kampus. Inisiasi itu dinamakan “UI GreenMetric World University Rankings”. UI 

GreenMetric ditujuankan untuk membentuk suatu survei online guna melihat 

program dan kebijakan keberlanjutan yang ada dan diterapkan di universitas 

seluruh dunia (UI GreenMetric Guideline 2024). 

  

2.3.1 Tujuan UI GreenMetric 

 Tujuan dibentuknya UI GreenMetric World University Rankings 

diantaranya adalah sebagai berikut (UI GreenMetric Guideline 2024): 

1. Berperan dalam wacana berkelanjutan dalam bidang pendidikan dan 

penghijauan kampus. 

2. Mempublikasikan universitas sebagai agent of change sosial berkaitan dengan 

tujuan-tujuan berkelanjutan. 

3. Menjadi perangkat evaluasi diri tentang keberlanjutan kampus untuk Institusi 

Pendidikan Tinggi di seluruh dunia. 

4. Memperkenalkan kepada pemerintah, forum lingkungan setempat dan 

internasional serta masyarakat tentang program-program berkelanjutan di 

kampus. 
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2.3.2 Manfaat UI GreenMetric 

 Adapun beberapa manfaat yang didapatkan suatu kampus atau universitas 

yang menerapkan pemeringkat UI GreenMetric adalah sebagai berikut (UI 

GreenMetric Guideline 2024): 

1. Internasionalisasi dan eksistensi/pengakuan 

Keikutsertaan dalam UI GreenMetric dapat  membantu upaya  eksistensi dan 

internasionalisasi dengan pemaparan usaha-usaha keberlanjutannya pada 

percaturan global. 

2. Meningkatkan kesadaran tentang permasalahan keberlanjutan 

Keikutsertaan dapat membantu kesadaran dan pemahaman di universitas dan 

sekitarnya tentang vitalnya permasalahan keberlanjutan. Dunia menghadapi 

kasus yang tak pernah terjadi sebelumnya seperti melambungnya jumlah 

populasi, pemanasan global, penggunaan sumber daya alam yang berlebihan, 

ketergantungan minyak, air dan ketahanan pangan dan berkelanjutan. 

3. Peralihan dan aksi sosial 

UI GreenMetric bertujuan menigkatkan kesadaran namun perkembangannya 

di masa yang akan datang bisa diorientasi menjadi perubahan yang 

sesunggunya. Pemahaman perlu diubah menjadi aksi nyata apabila kita 

menganggap bahwa menghadapi tantangan global adalah penting. 

4. Jaringan 

Seluruh partisipan UI GreenMetric secara langsung akan menjadi bagian dari 

UIGWURN (UI GreenMetric World University Rankings Network). Dalam 

formasi ini, partisipan dapat bertukar pengalaman terbaiknya dalam 

melangsungkan program-program berkelanjutan dan juga membangun relasi 

bersama kolega dari seluruh dunia dalam perjamuan tahunan baik tingkat 

nasional dan global di universitas penyelenggara yang telah ditetapkan. 

 
2.3.3 Kategori UI GreenMetric 

 Tema kuesioner UI GreenMetric 2024 adalah “Instituting UI GreenMetric: 

The Way Forward”. Terdapat enam kategori yang ada pada kuesioner UI 

GreenMetric yaitu sebagai berikut (UI GreenMetric Guideline 2024): 
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Tabel 2.1 Kategori UI GreenMetric 

No Kategori Bobot % 

1 Penataan and Infrastruktur (SI) 15 

2 Energi dan perubahan iklim (EC) 21 

3 Limbah (WS) 18 

4 Air (WR) 10 

5 Transportasi (TR) 18 

6 Pendidikan dan Penelitian (ED) 18 

Total 100 

(Sumber: UI GreenMetric Guideline 2020) 

 

2.3.4 Transportation (Transportasi) 

 Transportasi merupakan kegiatan perpindahan manusia atau barang dari 

suatu tempat ke tempat lainnya atau dari tempat asal ke tempat tujuan yang 

menggunakan suatu alat yang digerakkan oleh suatu entitas. Sejak zaman dahulu 

transportasi merupakan kegiatan yang penting dalam suatu masyarakat sehari-hari 

(Karim., dkk, 2023). 

 Alat transportasi adalah segala jenis sarana yang digunakan untuk 

mealihkankan posisi manusia atau barang dari tempat asal ke tempat tujuan. Alat 

transportasi dapat dibedakan menjadi beberapa kategori berdasarkan media yang 

digunakan, yaitu sebagai berikut (Karim., dkk, 2023): 

1. Transportasi Darat 

Meliputi kendaraan seperti mobil, bus, sepeda, kereta api, dan truk yang 

beroperasi di jalan raya atau rel. 

2. Transportasi Laut 

Termasuk kapal, feri, dan perahu yang digunakan untuk perjalanan atau 

pengangkutan barang melalui perairan. 

3. Transportasi Udara 

Meliputi pesawat terbang, helikopter, dan balon udara yang digunakan untuk 

perjalanan di atas permukaan tanah. 

4. Transportasi Non-Motoris 

Seperti berjalan kaki atau bersepeda, yang tidak menggunakan mesin atau 

bahan bakar.  
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 Alat transportasi mempunyai sejumlah fungsi pokok bagi manusia. 

Berikut ini adalah fungsi transportasi (Karim., dkk, 2023): 

1. Sebagai alat untuk memudahkan aktivitas manusia sehari-hari. 

2. Sebagai alat untuk mempercepat proses pengangkutan orang dan/atau barang 

untuk keperluan manusia. 

3. Sebagai media yang dapat mendukung tumbuh kembangnya pembangunan di 

bidang tertentu. 

4. Sebagai media yang dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

perekonomian nasional melalui usaha jasa transportasi. 

5. Sebagai alat untuk mempercepat proses pengangkutan orang dan/atau barang 

untuk keperluan manusia. 

6. Sebagai media yang dapat mendukung tumbuh kembangnya pembangunan di 

bidang tertentu. 

 

2.3.5 Parkir 

Parkir adalah keadaan suatu kendaraan yang berhenti atau tidak bergerak 

yang bersifat sementara. Parkir juga diartikan sebagai pemberhentian kendaraan 

untuk sementara waktu pada suatu ruang tertentu misalnya disebabkan rambu lalu 

lintas. Kendaraan suatu saat ia harus berhenti untuk sementara waktu (temporer) 

atau berhenti lama  yang disebut parkir (Intari.,dkk,2020). 

 

2.3.6 Poin Kategori Indikator Transportation 

Setiap indikator pada kategori diberikan kode dan nomor (contoh TR 1 s.d. 

TR 8). Adapun poin kategori transportation per indikator dari UI GreenMetric 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Poin Kategori per Indikator UI GreenMetric 

No Kategori dan Indikator Poin Bobot % 

5 Transportasi (TR)  

18 

TR 1 Total jumlah kendaraan dibagi dengan populasi fakultas 200 

TR 2 Tipe operasional shuttle Fakultas 300 

TR 3 Kebijakan mengenai kendaraan bebas emisi di fakultas 200 

TR 4 
Total jumlah kendaraan bebas emisi dibagi dengan 

populasi fakultas 
200 

(Sumber: UI GreenMetric Guideline 2024) 
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Tabel 2.2 Poin Kategori per Indikator UI GreenMetric (Lanjutan) 
No Kategori dan Indikator Poin Bobot % 

5 Transportasi (TR)   

TR 5 Ratio total parkir area terhadap total area fakultas 200 

TR 6 
Presentase pengurangan area parkir untuk kendaraan pribadi 

dalam 3 tahun terakhir (dari 2020 hingga 2023) 
200 

TR 7 
Inisiatif pembatasan jumlah kendaraan bermotor pribadi yang 

memasuki kawasan Fakultas 
200 

TR 8 Dukungan terhadap pejalan kaki 300 

Total 1800  

(Sumber: UI GreenMetric Guideline 2024) 

Adapun rumus yang digunakan dalam menghitung setiap kriteria yaitu 

sebagai berikut: 

1. Jumlah total kendaraan (mobil dan sepeda motor) dibagi dengan jumlah 

penduduk universitas – TR1, rumus (1): 

  TR1 = (Jumlah total kendaraan)/(jumlah penduduk universitas        (1) 

2. Jumlah total kendaraan nol emisi dibagi dengan total populasi universitas – 

TR4, rumus (2): 

TR4 = (jumlah total ZEV)/(jumlah populasi universitas)         (2) 

3. Rasio luas parkir dasar dengan total luas universitas) – TR5, rumus (3) 

TR5 = luas area parkir / total luas universitas          (3) 

 

Adapun kriteria yang akan dinilai pada kategori Transportation atau 

Transportasi ialah: 

Tabel 2.3 Kriteria Penilaian 
Indikator Transportation Point Score 

TR1 

Jumlah kendaraan (mobil dan sepeda motor) dibagi 

dengan jumlah penduduk universitas 
200  

≥ 1  0 

> 0.5 – 1  0,25 x 200 

> 0.125 - 0.5  0,50 x 200 

> 0.045 - 0.125  0,75 x 200 

< 0.045  1,00 x 200 

TR2 

Layanan Antar Jemput 300  

Tersedia, tetapi tidak disediakan oleh Universitas  0 

Disediakan (oleh universitas atau pihak lain) dan reguler 

namun tidak gratis 
 0,25 x 300 

Disediakan (oleh universitas atau pihak lain) dan 

universitas menyumbang sebagian biayanya 
 0,50 x 300 

Disediakan oleh universitas, reguler, dan gratis  0,75 x 300 

Disediakan oleh kendaraan universitas, reguler, dan nol 

emisi. Atau penggunaan antar-jemput tidak berlaku 
 1,00 x 300 

TR3 

Ketersediaan kendaraan nol emisi di universitas 200  

kendaraan nol emisi tidak tersedia  0 

Penggunaan kendaraan nol emisi tidak memungkinkan 

atau praktis 
 0,25 x 200 

(Sumber: UI GreenMetric Guideline 2024) 
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Tabel 2.3 Kriteria Penilaian (Lanjutan) 

Indikator Transportation Point Score 

TR3 

Kendaraan nol emisi tersedia, tetapi tidak 

disediakan oleh universitas 

 0,50 x 200 

Kendaraan nol emisi tersedia, disediakan oleh 

universitas dan dikenakan biaya 

 0,75 x 200 

Kendaraan nol emisi tersedia, dan disediakan 

oleh universitas secara gratis 

 1,00 x 200 

TR4 

Jumlah kendaraan nol emisi dibagi dengan 

total populasi universitas 

200  

≤ 0.002  0 

> 0.002 - 0.004  0,25 x 200 

> 0.004 - 0.008  0,50 x 200 

> 0.008 - 0.02  0,75 x 200 

> 0.02  1,00 x 200 

TR5 

Perbandingan luas lahan parkir dengan 

luas seluruh universitas 

200  

> 11%  0 

> 7 - 11 %  0,25 x 200 

> 4 - 7 %  0,50 x 200 

> 1 – 4 %  0,75 x 200 

< 1%  1,00 x 200 

TR6 

Program pembatasan atau pengurangan 

lahan parkir di universitas selama 3 tahun 

terakhir (2021 hingga 2023) 

200  

Tidak ada  0 

Dalam persiapan  0,25 x 200 

Penurunan area parkir kurang dari 10%.  0,50 x 200 

Penurunan area parkir sebesar 10 - 30%.  0,75 x 200 

Penurunan area parkir lebih dari 30% atau 

pengurangan area parkir mencapai batasnya 

 1,00 x 200 

TR7 

Banyaknya inisiatif untuk mengurangi 

kendaraan pribadi di universitas 

200  

Tidak ada inisiatif  0 

1 inisiatif  0,25 x 200 

(Sumber: UI GreenMetric Guideline 2024) 
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Tabel 2.3 Kriteria Penilaian (Lanjutan) 

Indikator Transportation Point Score 

TR7 

2 inisiatif  0,50 x 200 

3 inisiatif  0,75 x 200 

> 3 inisiatif, atau inisiatif tidak lagi 

diperlukan 

 1,00 x 200 

TR8 

Jalur pejalan kaki di kampus 300  

Tidak ada  0 

Tersedia  0,25 x 300 

Tersedia, dan dirancang untuk keamanan  0,50 x 300 

Tersedia, dirancang untuk keamanan dan 

kenyamanan 

 0,75 x 300 

Tersedia, dirancang untuk keamanan, 

kenyamanan, dan di beberapa bagian 

dilengkapi dengan fitur ramah penyandang 

disabilitas 

 1,00 x 300 

Total 1800 

(Sumber: UI GreenMetric Guideline 2024)  

 

2.4 Wawancara 

Wawancara merupakan kegiatan interaksi tatap muka interpersonal dimana 

seseorang (interviewer) mengajukan beberapa pertanyaan kepada narasumber 

yang diwawancarai dengan tujuan untuk menemukan jawaban yang berkorelasi 

dengan masalah penelitian (Fadhallah, 2021). 

Wawancara mendalam (deep wawancara) merupakan suatu cara untuk 

mendapatkan informasi kualitatif secara rinci dan menyeluruh dari narasumber, 

sehingga peneliti bisa mengetahui  secara  mendalam  gagasan  dan  intuisi 

mereka  terkait  isu  yang  sedang diamati (Hanipah, 2023). 

Penentuan narasumber atau informan penelitian, teknik yang dapat 

digunakan adalah bola salju (snowball). Pemilihan  informan  dalam teknik bola 

salju (snowball) diawali dengan menentukan narasumber/informan kunci/utama 

(key informan) dan dari  narasumber/informan  kunci  itulah dapat diperoleh  

informan-informan selanjutnya (Sumardi, dkk., 2023). 



 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian adalah suatu langkah yang akan dilaksanakan dalam 

sebuah penelitian. Adapun langkah-langkah dalam metodologi penelitian digambar 

dalam flowchart sebagai berikut : 

Mulai

Pendahuluan

- Studi Pendahuluan

- Studi Literatur

Perumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Batasan Masalah

Pengumpulan Data

Data Primer:

1. Observasi: Gedung Faste

2. Wawancara:

    Staff Bagian Umum dan Prodi

Data Sekunder:

1. Jumlah Staf dan Mahasiswa

2. Fasilitas

3. Jumlah Kendaraan

4. Layanan Antar Jemput

5. Luas Area Kampus & Parkir

Pengolahan Data

1. Penilaian

2. Bobot Kriteria

Analisa

Penutup

Selesai

 
3.1 Flawchart Metodologi Penelitian 
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3.1 Studi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan tahapan awal yaitu identifikasi masalah, studi literatur, serta pengumpulan 

dan pengolahan data di Uin Suska Riau Fakultas Sains dan Teknologi yang 

berdasarkan UI GreenMetric. Berdasarkan dengan pendekatan tersebut, teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi atau survei dan 

menggunakan kuesioner UI GreenMetric, kemudian menghitung nilai bobot dari 

setiap indikator dari masing-masing kategori. Peneliti juga melakukan wawancara 

dengan beberapa narasumber untuk data terkait profil kampus dan data pendukung 

lainya yang akan diperlukan untuk penelitian. 

 

3.2 Studi Literatur 

Studi literatur bertujuan untuk memperoleh rujukan yang dapat memperkuat 

konsep dan teori serta metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

dalam penelitian. Studi literatur digunakan untuk mendapatkan kategori dan 

indikator yang diperlukan dalam penilaian UI Greenetric yang mana referensi dapat 

berupa buku, jurnal, penelitian sebelumnya, guideline, dan website resmi yang 

terkait. Terdapat 6 (Enam) kategori dan 51 indikator dalam penilaian UI 

Greenmetric yang kemudian digunakan dalam penelitian ini untuk 

mempertimbangan tingkat pengimplementasian kampus berkelanjutan di Fakultas 

Sains dan Teknologi. 

 

3.3 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yang dilaksanakan di Uin Suska Riau Fakultas Sains 

dan Teknologi akan mengasasi penelitian ini untuk mencari solusi pembaharuan 

ataupun penanganan berdasarkan masalah yang ada. 

 

3.4 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dapat digunakan sebagai pedoman agar peneliti tidak 

menyimpang dari permasalahan yang ada. Rumusan masalah merupakan bayangan 

nyata tentang ruang cakupan masalah yang diamati, berpusat dan berdasar pada 

rumusan masalah serta menetapkan data yang dibutuhkan untuk penelitian. 
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3.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan agar UIN SUSKA Riau dapat menerapkan konsep 

keberlanjutan dan menganalisis kinerja sustainable campus di fakultas Sains dan 

Teknologi sehingga dapat ikut berpartisipasi dalam pemeringkatan Sustainable 

Campus berdasarkan UI GreenMetric. 

 

3.6 Batasan Masalah 

Batasan masalah bertujuan untuk memperkecil ruang lingkup dan 

membatasi pembahasan pada pokok permasalahan yang ada dalam penelitian. 

Dengan adanya batasan masalah, penelitian yang dilakukan akan lebih terarah dan 

peneliti dapat memahami masalah dengan baik, sehingga tidak terlepas dari 

rumusan masalah yang ditetapkan dalam penelitian yang berlangsung di UIN 

SUSKA Riau pada Fakultas Sains dan Teknologi. 

 

3.7 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan cara untuk mengumpulkan informasi yang 

diperlukan dalam penelitian yang dapat diperoleh melalui pengamatan baik secara 

langsung maupun tidak berdasarkan sumber yang terpercaya. Adapun cara yang 

dilakukan dalam memperoleh data yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi 

Pengumpulan data melalui observasi dilakukan dengan cara mengamati secara 

langsung ke tempat penelitian, dimana peneliti peneliti mencatat apa yang 

dilihat untuk mendapatkan gambaran mengenai objek yang diteliti. Namun 

interaksi peneliti sangat terbatas dikarenakan kedudukan peneliti hanya sebagai 

pengamat. 

2. Wawancara 

Wawancara atau percakapan yang dilakukan antara dua orang atau lebih antara 

narasumber dan pewawancara. Proses wawancara pada penelitian ini dilakukan 

kepada Staff bagian Umum dan Prodi yang ada di Fakultas Sains dan 

Teknologi. 
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3.8 Pengolahan Data 

Pengolahan data dapat dilakukan apabila observasi sudah selesai dan semua 

data yang diperlukan sudah terkumpul, kemudian data akan diolah sehingga dapat 

dijadikan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan dan analisa. Adapun 

tahapan dalam pengolahan data yaitu sebagai berikut: 

1. Penilaian Indikator 

Pengolahan data dilakukan secara statistik menggunakan berbagai formula 

sesuai ketentuan yang ada dikarenakan penilaian setiap indikator akan berupa 

angka. Nilai akan menjadi jumlah dalam skala tertentu. Apabila semua nilai 

sudah didapat maka pilih salah satu skala yang cocok dengan nilai tersebut. 

Setiap kriteria akan dikategorikan sebagai informasi umum dan ketika hasilnya 

diproses, nilainya akan dikalikan dengan bobot skor sehingga didapatkan nilai 

akhir. 

2. Usulan 

Usulan diberikan agar Fakultas Sains dan Teknologi dapat melakukan inovasi 

terhadap hal-hal yang mendukung konsep Sustainable Campus sehingga UIN 

Suska dapat berpastisipasi dalam UI GreenMetric. 
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Adapun tahapan pengolahan data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Tinjauan Pustaka

Adapun tinjauan pustaka yaitu sebagai berikut:

1. Identifikasi sumber-sumber data yang relevan, baik data kuantitatif maupun kualitatif. Data ini bisa berasal 

dari berbagai departemen, laporan tahunan, atau sistem informasi yang ada.

2. Mengelompokkan studi literatur berdasarkan variabel yang telah diidentfikasi.

Observasi

Adapun observasi yang dilakukan yaitu sebagai berikut:

1. Mengamati kondisi fisik kampus dan kegiatan yang berkaitan dengan keberlanjutan khususnya transpostasi

2. Memverifikasi data berdasarkan kusioner yang sudah ditetapkan

3. Mengambil dokumentadi seperti foto-foto sebaga bukti visual dari kondisi fisik fasilitas

4. Mengidentifikasi peluang-peluang untuk melakukan perbaikan atau pengembangan lebih lanjut terhadap 

program keberlanjutan khususnya transpostasi

Pertanyaan

Menyusun pertanyaan yang jelas dan sistematis terkait konsep keberlanjutan dalam sistem transportasi menggunakan 

UI GreenMetric

Wawancara

Adapun wawancara yang dilakukan yaitu sebagai berikut:

1. Wawancara yang dilakukan merupakan wawancara individual secara langsung yaitu Deep Interview dan 

teknik Snow Ball

2. Melakukan validasi variabel yang telah diidentifikasi kepada Staff Bagian Umum dan Prodi Fakultas

Interpretasi Data

Adapun interpretasi data yaitu sebagai berikut:

1. Berdasarkan observasi dan wawancara yang sudah dilakukan, kemudian interpretasi data

2. Data yang dianalisis berupa angka-angka dan informasi yang diperoleh dari penilaian kinerja keberlanjutan 

kampus melalui sistem UI GreenMetric 

3. Menghitung bobot setiap indikator

4. Melakukan perbandingan dengan kampus lain

Perhitungan Bobot

Adapun perhitungan bobot yaitu sebagai berikut:

1. Jumlah total kendaraan bermotor (mobil dan sepeda motor bermesin pembakaran) dibagi dengan total 

populasi fakultas (TR.1) (5.4):

Rumus: (5.1+5.2+5.3)/(1.12+1.14)

2. Jumlah total Kendaraan Tanpa Emisi (ZEV) dibagi dengan total populasi fakultas (TR.4) (5.11):

Rumus: (5.10)/(1.12+1.14)

3. Rasio luas area parkir terhadap luas area fakultas (TR.5) (5.13):

Rumus: ((5.12/1.5) x 100%)

Usulan Perbaikan

Berdasarkan hasil pengolahan data, selanjutnya akan dibuat usulan perbaikan berupa saran agar dapat membantu 

fakultas mengembangkan konsep sustainable campus

 
Gambar 3.2 Tahap Pengolahan Data 
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3.9 Analisa 

Analisa menjelaskan kegiatan analisis dan pembahasan terhadap hasil 

pengolahan data yang telah diolah yang dirincikan dengan jelas sehingga dapat 

dipahami dengan lebih mudah. Hasil yang diperoleh diharapkan dapat menjadi 

dasar bagi Uin Suska Riau untuk berpartisipasi dalam pemeringkatan Sustainable 

Campus. 

 

3.10 Penutup 

Penutup merupakan hal penting yang dibuat ringkas dari keseluruhan hasil 

pembahasan atau analisis yang berupa kesimpulan yang didalamnya terdapat 

jawaban dari tujuan penelitian dan saran yang merupakan pedoman atau 

pembelajaran bagi peneliti selanjutnya dan instansi terkait agar lebih baik 

kedepannya. 



 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

6.1 KESIMPULAN 

 Hasil penilaian dan scoring kategori Transportasi pada Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Suska Riau menggunakan pendekatan UI GreenMetric 

menunjukkan bahwa Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska Riau yaitu sebagai 

berikut: 

1. Memperoleh total nilai 375 atau 20,8% dari total nilai maksimum UI 

GreenMetric yaitu 1800 atau 100%. Hal ini disebabkan karena masih 

banyak kriteria-kriteria yang nilainya tidak mencapai hasil yang maksimal. 

Selain itu, Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska Riau juga belum 

menerapkan prinsip kampus ramah lingkungan dengan konsep 

Sustainability sehingga sangat berpengaruh pada nilai UI GreenMetric yang 

akan diperoleh. 

2. Memenuhi point-point yang belum mencapai point minimum sesuai standar 

yang sudah ditetapkan oleh UI Greenmetric mulai dari melengkapi fasilitas, 

memperbaiki dan merawat fasilitas yang ada dengan lebih baik, 

mengupgade fasilitas, melakukan kegiatan atau membuat program yang 

dapat mendukung konsep sustainability, serta menetapkan kebijakan 

pendukung. 

 

6.2 SARAN 

Peneliti berharap agar penelitian lanjutan dapat dilakukan  dengan 

memperluas hal yang diteliti, seperti melanjutkan penelitian pada 5 dari 6 kategori 

yang ada, agar UIN SUSKA dapat mewujudkan konsep kampus berkelanjutan 

(Sustainable Campus) dan terdaftar pada UI GreenMetric World University 

Rangking. 
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